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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki berbagai macam etnis, salah satunya adalah etnis Baduy
yang masih memegang teguh adat tradisi hingga sampai saat ini. Masyarakat Baduy
tinggal di sekitar Pegunungan Kendeng di Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar,
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Tepatnya pada sekitar daerah aliran sungai
Ciujung. Masyarakat Baduy bukanlah masyarakat terasing, tetapi masyarakat yang
sengaja "mengasingkan dirinya" dari kehidupan dunia luar (menghindari
modernisasi), menetap dan menutup dirinya dari pengaruh kultur luar yang dianggap
negatif dengan satu tujuan untuk menunaikan amanat leluhur dan pusaka Karuhun
yang diwariskan untuk selalu memelihara keseimbangan dan keharmonisan alam
semesta. Bahasa yang mereka gunakan adalah bahasa Sunda dialek Sunda—Banten.
Untuk berkomunikasi dengan penduduk luar mereka lancar menggunakan Bahasa
Indonesia, walaupun mereka tidak mendapatkan pengetahuan tersebut dari sekolah.*

Masyarakat Baduy terbagi menjadi dua bagian yaitu Baduy Dalam dan
Baduy Luar. Baduy Dalam bermukim di tiga kampung yaitu Cikeusik, Cikartawana
dan Cibeo, sedangkan Baduy Luar bermukim di kampung-kampung di luar ketiga
kampung dalam tersebut seperti Cikadu, Kaduketug, Kadukolot, Gajeboh, Cisagu
dan lainnya. Masyarakat Baduy menyebut diri mereka sendiri sebagai urang
Kanekes atau “Orang Kanekes” sesuai dengan nama wilayah yang mereka tinggali,

atau sebutan yang mengacu kepada hama kampung mereka seperti urang Cibeo.

!Asep Kurnia dan Ahmad Sigabudin, Saatnya Baduy Bicara (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), cetakan pertama, h.8
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Dari segi pakaian, cara hidup, dan aspek lainnya, masyarakat Baduy dalam
masih memegang teguh tradisi, adat istiadat, dan anti-modernisme. Ciri masyarakat
Baduy dalam yaitu membawa golok dan berpakaian serba putih, dengan ikat kepala
putih. Pakaian mereka tidak boleh berkancing dan berkerah. Semua yang mereka
kenakan adalah ciptaan mereka sendiri. Biasanya yang membuatnya adalah wanita.
Pakaian modern tidak diperbolehkan untuk masyarakat Baduy. Selain itu, ketika
mereka bepergian, mereka tidak menggunakan kendaraan, bahkan tidak memakai
alas kaki, dan setiap kali bepergian mereka selalu dalam kelompok kecil yang terdiri
dari tiga hingga lima orang. Mereka dilarang menggunakan perangkat elektronik
seperti televisi dan ponsel.

Sementara itu, masyarakat Baduy luar sudah berinteraksi dengan masyarakat
luar namun tetap mengikuti tradisi dan adat istiadatnya. Ciri masyarakat Baduy luar
mereka berpakaian serba hitam dan memakai ikat kepala berwarna hitam juga. Ciri
lainnya yaitu masyarakat Baduy luar sudah menggunakan teknologi walaupun
dilarang bagi seluruh masyarakat Baduy termasuk Baduy luar. Masyarakat Baduy
luar juga sudah mengenal dan menggunakan alat seperti gergaji, palu, dan paku
untuk membangun rumah yang dilarang oleh adat masyarakat Baduy dalam. Warna
hitam atau biru tua (bagi laki-laki) pada pakaian adat menandakan bahwa
pemakainya tidak suci. Kadang mereka juga menggunakan paikan modern seperti

kaos dan jeans®.

2 Edwar, A., Ulfah, M., & Maratusyolihat, M. (2021). Keagamaan Masyarakat
Baduy Lebak Banten: Antara Islam dan Islam Sunda Wiwitan. Alim| Journal of Islamic
Education, 3(1), h.41



Kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Baduy adalah Sunda Wiwitan,
yang berakar dari pemujaan kepada arwah nenek moyang (animisme) yang
dipengaruhi juga oleh agama Budha dan Hindu. Kepercayaan tersebut ditujukkan
dengan adanya “pikukuh” atau adat mutlak yang dianut dalam kehidupan sehari-
hari. Isi terpenting dari “pikukuh” yaitu konsep “tanpa ada perubahan apapun”:
Lojor henteu beunang dipotong, pendek henteu beunang disambung (panjang tidak
boleh dipotong, pendek tidak boleh disambung). Walaupun masyarakat Baduy taat
dan teguh untuk menjalankan perintah nenek moyangnya namun tidak ada paksaan
kehendak pada diri mereka. Maka dari itu masyarakat Baduy bisa memilih dan
tidak ada larangan untuk meninggalkan kepercayaannya, hal ini menimbulkan
kesadaran beragama untuk masyarakat Baduy yang ingin meninggalkan
kepercayaan serta adat istiadat kemudian memilih agamanya sendiri.?

Perpindahan agama juga terjadi di kalangan masyarakat Baduy, mereka
keluar dari agama lamanya dan berpindah ke agama baru yang mereka pilih. Jika
mereka memilih agama Islam, maka mereka menjadi seorang mualaf yang pada
awalnya mengikuti kepercayaan nenek moyang mereka berganti menjadi mengikuti
ajaran agama Islam. Masyarakat Baduy yang telah menjadi mualaf diwajibkan
baginya untuk keluar dari wilayah adat Baduy. Sehingga mereka harus mencari
tempat tinggal baru. Seorang mualaf merupakan seseorang yang baru mengenal
Islam, oleh karena itu perlunya pendampingan untuk meningkatkan spiritual serta

praktik keagamaan dalam dirinya.

® Alsri Nurcahya. Skripsi: “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Upaya
Penyesuaian Diri Masyarakat Baduy Mualaf (Studi kasus di Kampung Gunung Campaka,
Desa Lebak Parahiang, Kecamatan Leuwidamar, Lebak-Banten)” (Serang: UIN SMH
Banten, 2020) h.5



Jumlah keseluruhan orang-orang Baduy yang telah memeluk agama Islam
memang sulit dipastikan. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari penyuluh agama
Islam dan sumber-sumber lainnya, diperkirakan jumlah Mualaf Baduy yang
tersebar di 6 desa di Kecamatan Leuwidamar dan Cimarga adalah sebanyak 350-an
orang. Dari 6 desa itu, desa Bojongmenteng termasuk desa dengan jumlah Mualaf
Baduy terbanyak, yakni sekitar 166 orang. Sebagian besar mereka tinggal di
Kampung Lebak Peundeuy sebanyak 60 orang, dan Kampung Landeuh sebanyak
116 orang.

Para Mualaf Baduy tersebut butuh pembinaan serta pendampingan intensif
melalui program pemberdayaan mualaf. Seperti pada penelitian Topan Hidayat
yang berjudul “Peran Mualaf Center dalam Pembinaan Keagamaan Mualaf di
Yogyakarta”; dalam penelitiannya Topan menjelaskan bahwasannya Mualaf Panti
Asuhan Yogyakarta butuh penyesuaian setelah mereka melakukan konversi agama
karena setelah mereka konversi mereka mengalami beberapa masalah seperti
masalah dengan keluarganya, masalah dengan karir dan pekerjaanya serta masalah
dengan lingkugannya yang membuat mereka seperti terasingkan sehingga peran
dari Muallaf Center sangat dibutuhkan untuk mereka yaitu melewati pembinaan
yang membantu mereka menyesuaikan diri menjadi mualaf. *

Seperti penjelasan penelitian di atas, para Mualaf Baduy juga mengalami
problematika setelah mereka konversi, persamaan penelitian tersebut dengan
penulis adalah sama-sama melakukan pembinaan untuk mualaf. Namun, yang

membedakan penelitian penulis dengan penelitian Topan yaitu dari lokasi dan

* Hidayat, T. (2018). Peran Muallaf Center dalam Pembinaan Keagamaan Muallaf
di Yogyakarta. Al Ghazali, 1(1), 59-84.



subjek binaan. Penulis fokus melakukan pembinaan melalui edukasi literasi al-
Qur’an pada masyarakat Mualaf Baduy di Kampung Landeuh.

Sedangkan pada penelitian Mahmud, dkk yang berjudul “Pembinaan
Keluarga Mualaf Upaya Membentuk Pribadi Muslim” menjelaskan bahwa
penelitian tersebut dilakukan untuk melihat sejauh mana pembinaan keagamaan
para mualaf didapatkan. Hasil dari penelitian tersebut yaitu menunjukkan
bagaimana proses pembinaan pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh
beberapa keluarga mualaf dengan beberapa cara dan metode untuk meningkatkan
keteguhan iman mereka terhadap agama Islam”.

Terdapat beberapa persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mahmud, dkk dengan penulis yaitu menggunakan metode ceramah, diskusi dan
praktik. Perbedaanya terletak pada metode penelitian yang digunakan, Mahmud,
dkk menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskripsi
sedangkan penulis menggunakan metode Paticipatory Learning and Action (PLA).

Para Mualaf Baduy yang tinggal di Kampung Landeuh tinggal dalam satu
area yang dikelola oleh Yayasan At-Taubah 60. Kawasan ini dikelola menjadi
Kawasan Wisata Religi Kampung Landeuh At-Taubah 60 Mualaf. Awal mula
berdirinya perkampungan ini yaitu karena melihat fenomena perpindahan agama
yang terjadi pada kalangan masyarakat Baduy yang menyebabkan mereka harus
meninggalkan wilayah adatnya sehingga mereka harus mencari tempat tinggal baru
sehingga didirikanlah perkampungan ini guna menampung para Mualaf Baduy serta

memberikan bimbingan keislaman kepada mereka. Banyak problematika atau

> Mahmud, dkk. (2019). Pembinaan Keluarga Mualaf Upaya Membentuk Pribadi
Muslim. Risalah, 5(2), 125-138.



permasalahan yang mereka alami setelah menjadi mualaf. Salah satunya yaitu
masalah pendidikan keislaman. Mereka butuh pendamping atau pembimbing yang
mengajarakan mereka cara mengaji, cara sholat dan mengajarkan tentang
pengetahuan kesilaman lainnya karena mereka masih sangat awam.

Yayasan At-Taubah 60 hanya memiliki dua tenaga pengajar keislaman
yang merupakan sepasang suami istri yaitu Ustadz Mahdi dan Ustadzah Fadilah
yang bermukim di Kampung Landeuh guna mendampingi serta membimbing
Mualaf Baduy. Hal ini dirasa kurang efektif untuk memberikan pendampingan serta
pengajaran keislaman lebih intensif pada masyarakat Mualaf Baduy di Kampung
Landeuh sehingga penulis mencoba untuk membantu para tenaga pengajar di
Kampung Landeuh dengan mengadakan kegiatan pendampingan peningkatan
literasi al-Qur’an untuk masyarakat Mualaf Baduy di Kampung Landeuh yang
dalam pelaksanaanya dibantu oleh komunitas Rumah Edukasi dan Literasi al-
Qur’an (ReliQ). Sebagaimana yang dijelaskan dalam dasar pemikiran terbentuknya
ReliQ yaitu pada hadis yang diriwayatkan dari Imam Bukhari, Rasulullah
memberikan penegasan yakni ‘“sebaik-baiknya kalian adalah orang yang
mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya”. Hal ini menyiratkan pentingnya
mempelajari al-Qur’an secara pribadi dan kemudian mengajarkannya kepada orang
lain.®

Dalam pelaksanaannya fasilitator menggunakan metode Participatory
Learning and Action (PLA). Participatory Learning and Action (PLA) adalah

metodologi  pendekatan pembangunan (pengembangan masyarakat) yang

® Buku Pedoman ReliQ 2019



mengadopsi konsep pembelajaran masyarakat. Tokoh pengembang Participatory
Learning and Action (PLA) adalah Robert Chambers dari Inggris, yang menyatakan
bahwa salah satu sumber atau akar Participatory Learning and Action (PLA)
adalah pemikiran Paulo Freire tentang pendidikan kritis atau pendidikan
pembebasan yang mengartikan pembelajaran masyarakat sebagai pembelajaran
untuk mengatasi masalah dan meningkatkan kualitas hidupnya.’

Metode ini dirasa tepat karena PLA merupakan metode pemberdayaan
yang pada prosesnya mengedepankan pembelajaran untuk melakukan suatu
tindakan yaitu praktik secara langsung terhadap materi. Pembelajaran merupakan
bagian dari proses pendidikan. Mualaf sebagai orang yang baru masuk Islam butuh
untuk mempelajari Islam lebih dalam lagi yaitu dengan belajar tentang pendidikan
Islam. Tujuan dalam pendidikan Islam memiliki nilai-nilai Islami yang hendak
dicapai dalam proses pembelajarannya yang bersumber pada ajaran Islam secara
bertahap. Berdasarkan uraian-uraian diatas penulis tertarik untuk menulis skripsi
dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Pada Komunitas Mualaf Baduy di
Kampung Landeuh Melalui Edukasi Literasi Al-Qur’an”.

B. Tujuan

Tujuan yang diharapkan dari proyek penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan pelatihan dalam bidang keagamaan melalui kegiatan
edukasi literasi Al-Qur’an pada masyarakat Mualaf Baduy di Kampung

Landeuh;

"Emi, K., & Sariana, P. (2010). Pemberdayaan Masyarakat Dengan Menggunakan
Participatory Learning and Action (PLA) Sebagai Upaya Penurunan Kasus
Malaria. Yogyakarta: Semesta lImu. h.14.



2. Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan praktik ibadah
pada masyarakat Mualaf Baduy di Kampung Landeuh;

3. Menghidupkan Kampung Landeuh dengan ibadah dan kegiatan-kegiatan
yang bermanfaat.

C. Keluaran
Adapun keluaran yang dihasilkan dari kegiatan edukasi literasi Al-Qur’an
pada masyarakat Mualaf Baduy di Kampung Landeuh, yaitu:

1. Terselenggaranya kegiatan Edukasi Literasi Al-Qur’an pada masyarakat
Mualaf Baduy di Kampung Landeuh.

2. Masyarakat Mualaf Baduy di Kampung Landeuh mampu membaca Al-
Qur’an secara baik dan benar serta mampu melaksanakan praktik ibadah
secara benar.

3. Munculnya kesadaran masyarakat untuk menghidupkan Kampung Landeuh.

D. Ruang Lingkup

Agar penelitian ini memiliki tujuan yang jelas maka dibuat batasan
penelitian agar penelitian yang dilakukan bisa lebih terfokus. Untuk itu fasilitator
disini membuat batasan penelitian dengan hanya melakukan pemberdayaan dalam
bidang edukasi literasi al-Qur’an pada anak-anak Mualaf Baduy di Kampung
Landeuh. Kegiatan edukasi ini akan dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan.
Kegiatan edukasi literasi al-Qur’an ini melibatkan komunitas ReliQ sebagai
penyelenggara program dan Yayasan At-Taubah 60 yang mengelola kawasan
pemukiman Kampung Landeuh sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan. Pengumpulan

data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi serta forum group



discussion dengan perwakilan masyarakat Kampung Landeuh yaitu RT, tenaga
pengajar dan orang tua anak-anak Mualaf Baduy.
E. Potensi dan Permasalahan

Setelah pengkajian selama 2 hari terdapat beberapa potensi dan
permasalahan yang dimiliki oleh masyarakat di Kampung Landeuh antara lain
sebagai berikut:

a. Bidang Pendidikan

Dari hasil observasi yang dilakukan ditemukan beberapa masalah terkait
bidang pendidikan yang ada di Kampung Landeuh yaitu masih banyaknya anak-
anak yang belum mengetahui huruf hijaiyah, kurangnya guru ngaji/pengajar Al-
Qur’an, kurangnya pengelolaan terhadap fasilitas/ruang belajar anak serta ruang
bermain anak. Selain itu, karena keterbatasan ekonomi keluarga masih banyak
remaja yang putus sekolah dan dituntut untuk mencari pekerjaan. Dampak setelah
pandemic juga mempengaruhi motivasi belajar pada anak-anak, mereka jadi
gampang terdemotivasi karena kegiatan belajar yang terbatas di rumah saja.
Terdapat beberapa prasarana pendidikan yang ada di Kampung Landeuh yaitu ada
Pondok Pesantren Salafi, Madrasah Diniyah juga PAUD yang bisa menjadi peluang
dalam melakukan pendampingan bagi para Mualaf Baduy.

b. Bidang Lingkungan

Permasalahan utama pada bidang lingkungan yang terjadi di Kampung
Landeuh ini yaitu sulit mendapatkan air bersih. Selain itu, belum maksimalnya
pemanfaatan lahan yang ada yang bisa digunakan untuk area pertanian dan

perkebunan.
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c. Bidang Sosial dan Budaya

Keramahan dan kerukunan merupakan ciri khas dari masyarakat Kampung
Landeuh. Setiap ada tamu yang berkunjung ke kampung ini pasti selalu disambut
dengan baik dan dijamu dengan fasilitas terbaik yang bisa mereka berikan.
Kegiatan-kegiatan sosial yang ada di kampung ini yaitu meliputi pengajian rutin ibu-
ibu yang dilaksanakan setiap tiga kali dalam sepekan, pengajian rutin warga
Kampung Landeuh setiap malam Rabu, serta kerja bakti yang terjadwal.

d. Bidang Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting dan utama dalam
upaya menunjang segala kebutuhan masyarakat. Mengenai permasalahan yang
berkaitan dengan bidang ini yaitu sebagai berikut:

» Masih kurang terawatnya kondisi bangunan sekolah. Banyak atap yang
bocor saat hujan karena bangunannya berasitektur rumah asli masyarakat
Baduy.

» Sarana dan prasarana dalam bidang keagamaan yaitu kurang terawatnya
Masjid At-Taubah yang ada di Kampung Landeuh. Banyak tangga masjid
yang terbuat dari kayu yang patah karena sudah lapuk dan perlu diganti
namun masih kurang mendapat perhatian dari pihak Yayasan ataupun
pemerintah setempat.

e. Bidang Ekonomi
Dari segi ekonomi, mata pencaharian pokok masyarakat Kampung Landeuh
adalah petani kebun dan sawah di lahan milik orang lain. Selebihnya banyak yang

merantau terkhususnya para pemudanya. Karena pendapatan yang minim, banyak
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masyarakat Kampung Landeuh yang belum mempunyai kartu BPJS dan
menyulitkan mereka dalam berobat saat sakit, serta belum maksimalnya
pemanfaatan produk lokal yang ada.
F. Fokus Pendampingan

Penelitian ini berlangsung pada bulan Mei-Juni 2022. Fasilitator melakukan
beberapa tahapan diantaranya, survei tempat, pengkajian masalah, perencanaan
kegiatan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan monitoring kegiatan serta terminasi.
Adapun model penelitian yang digunakan pada penilitian ini yaitu menggunakan
Participatory Learning and Action (PLA). Model ini dirasa tepat karena PLA
merupakan metode pemberdayaan yang pada prosesnya mengedepankan
pembelajaran untuk melakukan suatu tindakan yaitu praktik secara langsung

terhadap materi. Berikut ini Tabel 1.2 yang menjelaskan kegiatan edukasi literasi al-

Qr’an.
Tabel 1.2 Logical Framework Kegiatan
Waktu | Aktivitas Tujuan Output Outcome
Anak-anak gemar
e Memahamidan |membaca
] Meningkatkan menghafal huruf [al-Qur’an dan
) | Kegiatan I
Mei — Juni belai kemampuan baca hijaiyah terdorong untuk
elajar ) .
2022 ~ [tulis al-Qur’an e Memahamidan |mengajarkan
mengajar
anak-anak menghafal ilmu  [al-Qur’an kepada
tajwid teman-teman
sebayanya
Mei —Juni | Kegiatan [Meningkatkan Anak-anak mampu  |Anak-anak rajin
2022 belajar |[kemampuan mempraktikan dalam
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mengajar |praktik ibadah ibadah secara benar  |melaksanakan

anak-anak ibadah

G. Metode dan Teknik

Metode pelaksanaan kegiatan peningkatan literasi Al-Qur’an ini dilakukan
melalui pendekatan Participatory Learning and Action (PLA) dan pendampingan.
Dua pendekatan ini digunakan untuk memudahkan proses pemberdayaan
masyarakat. Participatory Learning and Action (PLA) menurut konsepnya ialah
‘payung’ dari metode-metode partisipatif antara lain, RRA (Rapid Rural Appraisal),
PRA (Participatory Rapid Appraisal), PAR (Participatory Action Research) serta
PALM (Participatory Learning Method). PLA ialah wujud baru dari tata cara
pemberdayaan masyarakat yang dulu diketahui sebagai ‘learning by doing’ ataupun
belajar sembari bekerja®. PLA merupakan metode pemberdayaan yang memiliki
keunggulan yang dimana prosesnya selalu mengedepankan pembelajaran untuk
melakukan suatu aksi. Proses belajar ini bisa dilakukan melalui brainstorming,
ceramah, diskusi, curah-pendapat, dan lain-lain.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melaksanakan projek
penelitian ini adalah sebagaimana Soekanto dalam Dede & Ruth mengemukakan
bahwasannya dalam pemberdayaan masyarakat terdapat 7 (tujuh) tahapan atau

langkah yang dilakukan yaitu:

®8Rachim, H. A., & Ginting, P. A. (2019). Pemberdayaan masyarakat di desa pota
wangka labuan bajo melalui program peduli lingkungan (sekolah lingkungan) dengan
metode partisipatory learning and action. Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, 6(1), h. 49.
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Tahap Persiapan

Pada tahap ini ada 2 (dua) tahapan yang harus dikerjakan yaitu pertama,
penyiapan petugas tenaga pemberdayaan masyarakat yang bisa dilakukan
oleh community worker dan kedua, penyiapan lapangan yang pada dasarnya
dilakukan secara nondirektif.

Penyiapan petugas atau tenaga pemberdayaan masyarakat sangat penting
supaya efektivitas program atau kegiatan pemberdayaan dapat tercapai
dengan baik.

Tahap Pengkajian “Assessment”

Tahapan ini merupakan proses pengkajian, yaitu dapat dilakukan secara
individual melalui kelompok-kelompok dalam masyarakat. Dalam hal ini
petugas harus berusaha mengidentifikasi masalah kebutuhan yang dirasakan
“feel needs” dan juga sumber daya yang dimiliki klien. Dengan demikian
program yang dilakukan tidak salah sasaran, artinya sesuai dengan
kebutuhan dan potensi yang ada pada masyarakat yang mengikuti kegiatan
pemberdayaan masyarakat.

Sebagaimana tahap persiapan, tahap pengkajian juga sangat penting supaya
efisiensi program dan kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat terwujud.
Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan

Pada tahapan ini petugas sebagai agen perubahan “exchange agent” secara
partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah yang
mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam konteks ini

masyarakat diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program dan
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kegiatan yang dapat dilakukan. Beberapa alternatif itu harus dapat
menggambarkan kelebihan dan kekurangannya, sehingga alternatif program
yang dipilih nanti dapat menunjukkan program atau kegiatan yang paling
efektif dan efisien untuk tercapainya tujuan pemberdayaan masyarakat.
Tahap Pemformalisasi Rencana Aksi

Pada tahapan ini agen perubahan membantu masing-masing kelompok
untuk merumuskan dan menentukan program dan kegiatan apa yang mereka
akan lakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Di samping itu juga
petugas membantu memformalisasikan gagasan mereka ke dalam bentuk
tertulis terutama bila ada kaitannya dengan pembuatan proposal kepada
penyandang dana. Dengan demikian penyandang dana akan paham terhadap
tujuan dan sasaran pemberdayaan masyarakat yang akan dilakukan tersebut.
Tahap “Implementasi” Program atau Kegiatan

Dalam upaya pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat peran
masyarakat sebagai kader diharapkan dapat menjaga keberlangsungan
program yang telah dikembangkan. Kerjasama antar petugas dan masyarakat
merupakan hal penting dalam tahapan ini karena kadang sesuatu yang sudah
direncanakan dengan baik melenceng saat di lapangan. Pada tahap ini
supaya seluruh peserta program dapat memahami secara jelas akan maksud,
tujuan dan sasarannya, maka program itu terlebih dahulu perlu
disosialisasikan, sehingga dalam implementasinya tidak menghadapi

kendala yang berarti.
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6) Tahap Evaluasi
Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas program
pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan sebaiknya dilakukan
dengan melibatkan warga. Dengan keterlibatan warga tersebut diharapkan
dalam jangka waktu pendek terbentuk suatu system komunitas untuk
pengawasan secara internal. Untuk jangka panjang dapat membangun
komunikasi masyarakat yang lebih mandiri dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada. Pada tahap evaluasi ini diharapkan dapat diketahui secara
jelas dan terukur seberapa besar keberhasilan program ini dapat dicapai,
sehingga diketahui kendala-kendala yang pada periode berikutnya bisa
diantisipasi untuk pemecahan permasalahan atau kendala yang dihadapi itu.

7) Tahap Terminasi
Tahap terminasi merupakan tahapan pemutusan hubungan secara formal
dengan komunitas sasaran. Dalam tahap ini diharapkan proyek harus segera
berhenti. Artinya masyarakat yang diberdayakan telah mampu mengatur
dirinya untuk bisa hidup lebih baik dengan mengubah situasi kondisi
sebelumnya yang kurang bisa menjamin kelayakan hidup bagi dirinya dan

keluarganya®.

°® Maryani, D., & Nainggolan, R. R. E. (2019). Pemberdayaan masyarakat.
Deepublish. h.13-14.
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H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi, maka akan disusun sistematika
penulisan sesuai dengan format penulisan skripsi yang sudah ditentukan meliputi:

BAB | Pendahuluan yang berisi uraian mengenai: 1) Latar belakang masalah,
2) Tujuan, 3) Keluaran, 4) Ruang Lingkup, 5) Potensi dan Permasalahan 6) Fokus
Pendampingan, 7) Metode dan Teknik, 8) Sistematika Penulisan.

BAB Il Deskripsi Subjek Dampingan yang menjelaskan secara detil data
yang berisi informasi lokasi/subyek/obyek dampingan, seperti: sejarah komunitas
dampingan, kondisi geografis dan demografis, kondisi Pendidikan dan budaya,
kondisi ekonomi dan mata pencaharian, serta kondisi sosial dan keagamaan
komunitas dampingan.

BAB Il Pelaksanaan Program Pendampingan yang menjelaskan detil
pelaksanaan program/kegiatan melalui Participatory Learning and Action (PLA)
yang menjadi perhatian dari tujuan dan pemetaan masalah.

BAB IV Pembahasan yang menjelaskan deskripsi dan eksplanasi data dan
informasi fokus pelaksanaan program, gambaran dari perubahan sosial sebelum
pelasanaan program dan setelah pelaksanaan program, serta analisis hasil program
(kebaruan pengetahuan masyarakat).

BAB V Penutup pada bab ini berisikan kesimpulan, implikasi, dan saran

yang dinyatakan secara terpisah.



